BAB 1

METODE PENELITIAN

3.1  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
Variabel penelitian yang digunakan dan definisi operasional dalam penelitian
ini adalah :
I. Variabel bebas, yang terdiri dari :
1. Disiplin ( X1)
Disiplin adalah sikap hormat terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan,
yang ada dalam diri karyawan, yang menyebabkan ia dapat menyesuaikan
diri dengan sukarela pada peraturan dan ketetapan perusahaan (Sutrisno,
2012: 87).
Disiplin (X1) diukur melalui (Harlie, 2012:118) :
a. Hadir tepat waktu
b. Presentase kehadiran
c. Jam kerja dengan efektif dan efisien
d. Mematuhi peraturan kerja
2. Motivasi Kerja ( X2)
Motivasi kerja adalah suatu kondisi yang mendorong orang lain untuk dapat
melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan fungsinya dalam organisasi
(Bangun, 2012:312).
Motivasi Kerja (X2) diukur melalui (Suwati, 2013:52-53) :
a. Penghargaan dari instansi

b. Perhatian dari pimpinan
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c. Gaji yang cukup
d. Ingin mencapai prestasi yang tinggi

3. Kompetensi ( X3)
Kompetensi adalah kemampuan seseorang yang dapat terobservasi yang
mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam menyelesaikan suatu
pekerjaan atau tugas sesuai dengan perform yang ditetapkan (Rivai dan
Sagala, 2013:302).
Kompetensi ( X3 ), diukur melalui (Calista, 2016:47) :
a. Keahlian dibidangnya
b. Pengetahuan yang cukup
c. Ketrampilan memadai

4. Komitmen Organisasi ( X4 )
Komitmen organisasi adalah perasaan keterkaitan atau keterikatan psikologis
dan fisik pegawai terhadap organisasi tempatnya bekerja atau organisasi di
mana dirinya menjadi anggotanya (Wirawan, 2013:713)
Komitmen Organisasi ( X4 ), diukur melalui (Murty dan Hudiwinarsih, 2012:
222) :
a. Adanya ikatan emosional dengan organisasi
b. Bangga menjadi bagian organisasi
c¢. Keinginan terlibat dengan kegiatan organisasi

d. Ingin bertahan dalam oganisasi hingga waktu lama
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I1. Variabel terikat, yaitu : Kinerja Karyawan ( Y)
Kinerja karyawan adalah kinerja adalah tingkat pencapaian kerja individu
(pegawai) setelah berusaha atau bekerja keras atau hasil akhir dari suatu aktivitas
(Silalahi, 2013:408).
Kinerja Karyawan ( Y ), diukur melalui (Setiyarti dan Mulyanto, 2013:51) :
a. Kuantitas kerja
b. Kualitas kerja
c. Kerja sama melaksanakan tugas
d. Ketepatan kerja

e. Pengetahuan

3.2 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:115).
Populasi penelitian ini adalah pegawai Kantor DISPERINDAG, JI. Raya Pati-Kudus
KM 4, Pati yang berjumlah 83 pegawai.

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2012:116). Teknik pengambilan Sampel dilakukan
dengan cara total sampling atau sampel jenuh atau juga disebut dengan sampel
sensus, adalah teknik sampling yang dilakukan dengan mengambil seluruh populasi
(Sugiyono, 2012:122). Berdasarkan populasi karyawan, maka sampel penelitian ini

sebanyak 83 pegawai.
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3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang
dikumpulkan secara langsung oleh peneliti atau pihak pertama (Umar, 2013:42).
Data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanggapan karyawan yang
diperoleh melalui kuesioner tentang disiplin, motivasi, kompetensi, komitmen

organisasi dan kinerja pegawai.

3.4  Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah angket atau kuesioner.
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan memberikan atau menyebarkan
daftar pertanyaan/pertanyaan kepada responden dengan harapan memberikan respons
atas daftar pertanyaan tersebut (Umar, 2013:49). Daftar pertanyaan/pernyataan dapat
bersifat terbuka jika jawaban tidak ditentukan sebelumnya, sedangkan bersifat
tertutup jika alternatif-alternatif jawaban telah disediakan. Instrumen yang berupa
lembar daftar pertanyaan dapat berupa angket (kuesioner), checklist ataupun skala.

Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan Skala Likert. Skala Likert
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok
orang fenomena sosial. Biasanya jawaban setiap item instrumen mempunyai gradasi

(tingkatan) yang terdiri dari 5 tingkatan yaitu (Sugiyono, 2012:133) :

a. Untuk jawaban “STS” sangattidak setuju diberinilai = 1
b. Untuk jawaban “TS” tidak setuju diberi nilai = 2
c. Untuk jawaban “N” netral diberi nilai = 3
d. Untuk jawaban “S” setuju diberi nilai = 4

e. Untuk jawaban “SS” sangat setuju diberi nilai = 5
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Dalam penentuan skala, maka digunakan skala pengukuran atau rentang

skala. Rentang skala adalah acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval

yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut bila digunakan dalam

pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif (Sugiyono, 2012:132). Sedangkan

penentuan rentang skala tersebut adalah (Umar, 2013:164) :

RS =

nilaitertinggi — nilai terendah

banyaknya kelas

Perhitungan tersebut adalah sebagai berikut :

Rszuzo,s

5

Standar untuk kategori lima kelas tersebut adalah (Umar, 2013:164):

sangat rendah
rendah

cukup rendah
tinggi

sangat tinggi

Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Uji Instrumen

100 - 1,80
181 - 260
261 — 3,40
341 - 4,20
421 — 5,00
35
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1. Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu

kuesioner (Ghozali,2009:49). Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan

pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
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kuesioner tersebut. Jadi, validitas adalah mengukur apakah pertanyaan dalam
kuesioner yang sudah dibuat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak
diukur. Uji validitas dapat diketahui dengan melihat r hitung dan r tabel (n — 2)
(Ghozali, 2009:49).

Apabila r hitung > r tabel, maka valid.

Apabila r hitung < r tabel, maka tidak valid.

Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan
indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali,2009:45). Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Jawaban responden terhadap
pertanyaan ini dikatakan reliabel jika masing-masing pertanyaan dijawab secara
konsisten atau jawaban tidak boleh acak oleh karena masing-masing pertanyaan
hendak mengukur hal yang sama. Jika jawaban terhadap indikator ini acak, maka
dapat dikatakan bahwa tidak reliabel (Ghozali,2009:46).

Pengukuran realibilitas dapat dilakukan dengan One Shot atau
pengukuran sekali saja. Disini pengukurannya hanya sekali dan kemudian
hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar
jawaban pertanyaan. Alat untuk mengukur reliabilitas adalah Cronbach Alpha.
Suatu variabel dikatakan reliabel, apabila (Ghozali,2009:49) : Hasil a > 0,60 =

reliabel dan Hasil o < 0,60 = tidak reliabel
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3.5.2 Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan pengujian terhadap model penelitian, terlebih dahulu

dilakukan pengujian model tersebut apakah memenuhi asumsi klasik regresi, yang

terdiri dari (Ghozali,2009:95) :

1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data yang akan digunakan dalam
model regresi berdistribusi normal atau tidak (Ghozali, 2009:147). Untuk
mengetahui data yang digunakan dalam model regresi berdistribusi normal atau
tidak dapat dilakukan dengan menggunakan Kolmogorov-smirnov. Jika nilai
Kolmogorov-smirnov lebih besar dari a = 0,05, maka data normal (Ghozali,2009:
152)

2. Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka
disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model
regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas
(Ghozali,2009:129). Adanya heteroskedastisitas dalam regresi dapat diketahui
dengan menggunakan beberapa cara, salah satunya uji Glejser. Jika variabel
independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen, maka
indikasi terjadi heterokedastisitas (Ghozali,2009: 129). Jika signifikansi di atas

tingkat kepercayaan 5 %, maka tidak mengandung adanya heteroskedastisitas.
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3. Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi di antara variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi,
maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel
bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol (0). Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi adalah
sebagai berikut (Ghozali, 2009:95) :

a. Mempunyai angka Tolerance diatas (>) 0,1

b. Mempunyai nilai VIF di di bawah (<) 10

3.5.3 Regresi Linier Berganda

Regresi berganda digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua
variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen
dengan variabel independen (Ghozali,2009:86).
Rumus (Ghozali,2009:89)

Y =ho + biX1 + b2X2 + baXz+ baXs + €

Keterangan

Y = Kinerja Pegawai
bo = Konstanta

b1, b2, b3, ba = Koefisien Regresi
X1 = Disiplin

X2 = Motivasi

X3 = Kompetensi
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Xa Komitmen Organisasi

D
I

error

3.5.4 Goodness of Fit (Uji Model)

Ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir nilai aktual dapat diukur
dari goodness of fitnya. Secara statistik, setidaknya ini dapat diukur dari nilai
koefisien determinasi, nilai statistik F dan nilai statistik t. Perhitungan statistik
disebut signifikan secara statistik apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah
kritis (daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya disebut tidak signifikan bila nilai
statistiknya berada dalam daerah dimana Ho diterima (Ghozali,2009:87).

Untuk mengetahui fungsi regresi tersebut telah memenuhi unsur goodness of
fit, maka dapat dilihat dari Uji — F dan koefisien determinasi.

1. Uji—-F
Untuk menguji apakah masing-masing variabel bebas berpengaruh secara
signifikan terhadap variabel terikat secara bersama-sama dengan o = 0,05 dan
juga penerimaan atau penolakan hipotesa, maka cara yang dilakukan adalah :
a. Merumuskan hipotesis

Ho:pBo = 0 Tidak ada pengaruh signifikan antara variabel bebas

terhadap variabel terikat secara simultan.

Ha:PBa # 0 Ada pengaruh signifikan antara variabel bebas terhadap

variabel terikat secara simultan.
b. Kesimpulan
Ho : diterima bila sig. > o =0,05

Ha : diterima bilasig. < o =0,05



44

2. Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen/tidak bebas.
Nilai koefisien determinasi adalah antara nol (0) dan satu (1). Nilai R? yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel independen (bebas) dalam menjelaskan
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti
variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2009:87).

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimaksudkan kedalam model. Setiap
tambahan satu variabel independen, maka R? pasti meningkat tidak peduli apakah
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh
karena itu banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted R?
(Adjusted R Square) pada saat mengevaluasi mana model regresi terbaik. Tidak
seperti R?, nilai Adjusted R? dapat naik atau turun apabila satu variabel

independen ditambahkan ke dalam model (Ghozali, 2009:87).

3.5.5 Pengujian Hipotesis (Uji—1)

Pengujian hipotesis pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas (independen atau bebas) dalam menerangkan variasi variabel
dependen/ terikat (Ghozali, 2009:88).

a. Merumuskan hipotesis
Ho:Bo = 0 Tidak ada pengaruh signifikan antara variabel bebas terhadap

variabel terikat secara parsial.
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Ha:PBo # 0 Ada pengaruh signifikan antara variabel bebas terhadap variabel
terikat secara parsial.

Kesimpulan

Ho : diterima bila sig. > o = 0,05

Ha : diterima bila sig. < o = 0,05



